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ABSTRAK

TINJAUAN YURIDIS TERHADAP PERUNDUNGAN DI DUNIA MAYA

YANG DILAKUKAN OKNUM FANS KONTES MISS UNIVERSE

RISKI CARITAS

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi menyebabkan
hubungan dunia menjadi tanpa batas dan menyebabkan perubahan sosial, ekonomi,
dan budaya secara signifikan berlangsung dengan demikian cepat. Teknologi
informasi saat ini menjadi pedang bermata dua, karena selain memberikan
kontribusi bagi peningkatan kesejahteraan, kemajuan, dan peradaban manusia,
sekaligus menjadi sarana efektif perbuatan melawan hukum. Di satu sisi kemajuan
teknologi membawa dampak positif, namun juga membawa dampak negatif,
dengan munculnya berbagai jenis high tech crime dan cyber crime. Membuat
penulis mengkaji dan melakukan penelitian terhadap salah satu cyber crime yakni
perundungan di dunia maya.

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode penelitian normatif
deskriptif dan wawancara pihak Kedutaan Besar Republik Indonesia di Filipina
sebagai data pendukung penelitian. Penelitian ini membahas permasalahan
bagaimana suatu perundungan di dunia maya dapat dikategorikan sebagai kejahatan
siber atau cyber crime dan bagaimana proses penyelesaian hukumnya, terutama
terhadap tindakan perundungan di dunia maya yang dilakukan oknum fans kontes
miss universe.

Berdasarkan hasil penelitian penulis suatu perundungan di dunia maya dapat
dikategorikan sebagai cyber crime karena telah memenuhi beberapa unsur dan ciri
khusus dari cyber crime itu sendiri dan dilihat dari perspektif hukum pidana, upaya
penanggulangan cyber crime dapat dilihat dari berbagai aspek, antara lain aspek
kebijakan kriminalisasi (formulasi tindak pidana), aspek pertanggungjawaban
pidana atau pemidanaan, jurisdiksi dan juga pendekatan diplomatik.

Kata Kunci : Perundungan di Dunia Maya, Kejahatan Siber
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada masa sekarang dimana teknologi semakin maju dan orang-orang

sudah memiliki pemikiran terdepan semakin lama sudah bergantung kepada

kehidupan di dunia maya. Setiap individu setidaknya memiliki satu dari sekian

aplikasi media sosial sehingga tidak heran kalau pengguna media sosial

mencapai hampir semua masyarakat di dunia. 1 Fenomena tersebut sangat

membantu dalam menggali informasi namun juga berakibat fatal apabila

pengguna tidak dapat bijak dalam menggunakan media sosialnya.

Pengguna media sosial dapat berasal dari mana saja dan dari golongan

individu yang berbeda usia, jenis kelamin, ras, budaya, bahkan

kewarganegaraan.2 Keragaman pengguna yang banyak ditemui di media sosial

membuat media sosial menjadi tempat berkumpulnya setiap individu yang

memiliki sudut pandang dan pemikiran yang berbeda. Sehingga kebijakan

pengguna adalah penentu sehat atau tidaknya lingkungan media sosial tersebut.

Keberadaan media sosial tentunya membantu cepat atau lambat suatu

informasi dapat diakses hal tersebut menjadi efek baik dari penggunaan media

1 Diakses pada tanggal 20 Oktober 2021, pada pukul 05.21, melalui https://www-bbc-
com.cdn.ampproject.org

2 Diakses pada tanggal 20 Oktober 2021, pada pukul 05.21, melalui https://www-bbc-
com.cdn.ampproject.org
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sosial yang bijak namun media sosial juga dapat menjadi media yang buruk

apabila pengguna tidak menggunakannya dengan baik. Banyak ditemui di masa

sekarang kejahatan-kejahatan siber (Cyber Crime) yang dilakukan secara

terang-terangan seperti perundungan di dunia maya (Cyber Bullying) atau

bahkan kejahatan siber menyebarluaskan informasi yang bersifat pribadi untuk

keuntungan individu tertentu, kejahatan siber seperti menjadi hal yang lumrah

di masa sekarang hal ini disebabkan banyaknya pengguna yang belum bijak

dalam menggunakan media sosial miliknya atau karena pengguna yang belum

cukup usia untuk dikategorikan dewasa namun menggunakan media sosial

tanpa pengawasan orang tua.

Keberadaan teknologi informasi saat ini secara dramatis mempengaruhi

kehidupan masyarakat. Teknologi dengan segala kemudahan dan program yang

ditawarkan membuat para penggunanya mengabaikan keamanan bagi dirinya

sendiri. Dalam era digital saat ini kasus perundungan di dunia maya adalah topik

yang sering dialami oleh pengguna media sosial. Perundungan di dunia maya

menjadi isu besar dalam ranah hukum Indonesia. 3

Media sosial sejatinya digunakan untuk meningkatkan hubungan sosial

dan meningkatkan peran dalam berbagai hal. 4 Tidak terkecuali untuk publisitas

dan promosi suatu kontes kecantikan Miss Universe. Media sosial berperan

penting dalam menjadi wadah untuk para kontestan Miss Universe memberikan

3Ika Dewi Sartika, Anita Pristiani Rahayu : Jurnal Kajian Ilmiah 20 (2), 125-136, 2020
Diakses pada tanggal 20 Oktober 2021, pada pukul 14:20 dari, ejurnal.ubharajaya.ac.id

4Yonatan Alex, Joseph Christ Santo : Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen 2020,
diakses pada tanggal 20 Oktober 2021, pada pukul 14:50,  dari, e-journal.sttberitahidup.ac.id
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informasi dan menjadi inspirasi bagi para penggemarnya, ajang ini menjadi

salah satu ajang yang paling ditunggu setiap tahunnya oleh penggemar di

seluruh dunia namun fenomena Miss Universe yang mendunia itulah yang

menjadi salah satu pemicu terjadinya perundungan antar penggemar di media

sosial.

Miss Universe itu sendiri merupakan kontes antar negara yang

diselenggarakan oleh Organisasi Miss Universe dan berbasis di Amerika

Serikat, kontes ini telah dilaksanakan berpuluh kali sejak pertama kali diadakan

pada tahun1952. Miss Universe sendiri adalah kontes kecantikan yang sangat

banyak diminati di dunia, sehingga tak heran kontes ini terus berkembang dan

penggemarnya ada dimana saja bahkan Indonesia merupakan salah satu

penggemar kontes kecantikan ini. 5

Penggemar yang banyak serta negara yang bervariasi membuat ajang ini

diibaratkan piala dunia versi kontes kecantikan sehingga tak heran kalau sering

terjadi perundungan antar penggemar terutama di dunia maya karena ingin

terlihat lebih unggul dari negara pesaing. Perundungan bisa terjadi kepada siapa

saja dan melalui media mana saja termasuk Indonesia yang menjadi salah satu

negara yang sering mendapatkan perundungan semacam itu terlebih lagi di

dunia maya.

5 Daftar pemenang Miss Universe diakses pada tanggal 20 Oktober 2021, pada pukul
15:35 dari, https://id.m.wikipedia.org/wiki/Daftar_pemenang_Miss_Universe
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Perundungan di dunia maya adalah suatu hal yang sangat sering terjadi

pada era sekarang sebab hampir semua orang pasti memiliki media sosial untuk

mengakses informasi. Karena banyaknya pengguna media sosial maka beragam

pula sifat dan cara penggunaannya, sehingga tidak dapat dipungkiri kalau hal

itu adalah beberapa faktor yang dapat memicu perundungan di dunia maya.

Berdasarkan uraian terdahulu pada latar belakang yang berhubungan dengan

pengguna media sosial yang salah dalam pemanfaatannya yang berakibat timbul

tindakan perundungan. Maka penulis ingin mendalami lebih jauh persoalan

tersebut dalam bentuk tulisan ilmiah berupa skripsi dengan judul “TINJAUAN

YURIDIS TERHADAP PERUNDUNGAN DI DUNIA MAYA YANG

DILAKUKAN OKNUM FANS KONTES MISS UNIVERSE”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah perundungan di dunia maya yang dilakukan oknum fans kontes

Miss Universe dapat dikategorikan sebagai kejahatan siber?

2. Bagaimanakah proses penyelesaian hukum terhadap tindakan

perundungan di dunia maya yang dilakukan oknum fans kontes Miss

Universe yang berasal dari negara yang berbeda?

C. Ruang lingkup dan tujuan

Dalam penelitian ini penulis melakukan pembatasan dalam

pembahasan masalah dengan menitik beratkan perhatian pada tinjauan yuridis

terhadap perundungan di dunia maya yang dilakukan oknum fans kontes Miss
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Universe dan tidak menutup kemungkinan untuk membahas hal-hal lain yang

berhubungan dengan permasalahan tersebut

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui apakah perundungan di dunia maya yang dilakukan

oknum fans kontes Miss Universe dikategorikan sebagai kejahatan

siber.

2. Untuk mengetahui bagaimana penyelesaian hukum tindakan

perundungan di dunia maya yang dilakukan oknum fans Miss Universe.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai tambahan ilmu

pengetahuan bagi penulis dan sekaligus sumbangan pemikiran khususnya bagi

Hukum Pidana, yang dipersembahkan sebagai pengabdi untuk almamater.

D. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah kerangka yang menggambarkan hubungan

antara konsep-konsep khusus yang akan diteliti. Konsep berupa gejala atau

fakta yang akan diteliti melainkan abstraksi dari gejala tersebut. Kerangka

konseptual adalah kerangka berpikir secara konseptual (filosofi) terhadap

permasalahan hukum yang akan diteliti. Konsep dapat berupa nilai, asas,

norma-norma yang relevan dengan penelitian. 6

6 Soetandyo Wignjoesoebroto, 2002 , Hukum : Paradigma , metode dan dinamika
masalahnya, Jakarta : Huma, hlm. 15.
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Batasan-batasan serta pengertian yang akan digunakan oleh penulis dalam

skripsi in adalah sebagai berikut :

1. Tinjauan yuridis menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah,

pengertian tinjauan adalah mempelajari dengan cermat, memeriksa

(untuk memahami), pandangan, pendapat (sudah menyelidiki,

mempelajari dan sebagainya). 7 Menurut kamus hukum kata yuridis

berasal dari kata Yuridisch yang berarti menurut hukum atau dari segi

hukum.8

2. Pengertian perundungan di dunia maya, menurut Profesor Aquarini dari

Pusat Riset Gender dan anak perundungan adalah mengejek,

penghinaan dan juga dapat berupa komentar yang mengarah ke

pelecehan dari individu atau kelompok terhadap individu atau kelompok

tertentu. 9 Dunia maya menurut Wikipedia adalah  media elektronik

dalam jaringan komputer untuk keperluan komunikasi satu arah maupun

timbal balik secara online.10

7Departemen Pendidikan Nasional, 2012, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Reality
Publisher, Pustaka Bahasa Indonesia (edisi keempat), PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta:
hlm.1470

8 M. Marwan dan Jinny P, 2009, Kamus Hukum, Reality Publisher, Surabaya: hlm.651

9 Prof. Aquarini dari Pusat Riset Gender dan Anak, Universitas Padjajaran, diakses pada
tanggal 21 Oktober 2021, pada pukul 06:48 dari https://ketik.unpad.ac.id/posts/1039/berikut-jenis-
jenis-perundungan-yang-wajib-kamu-ketahui

10 Diakses melalui https://id.m.wikipedia.org/wiki/Dunia_maya pada tanggal 21 Oktober
2021, pada pukul 06:50
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3. Pengertian oknum adalah orang, perorangan atau anasir (dalam artian

yang tidak baik) 11

4. Fans ialah penggemar, pengagum atau fan. Dapat pula diartikan sebagai

seseorang yang menggemari sesuatu dengan antusias.12

5. Pengertian kontes Miss Universe ialah suatu ajang kecantikan antar

negara yang diselenggarakan oleh Organisasi Miss Universe yang

berbasis di Amerika Serikat dan diadakan setiap tahun. 13

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Selaras dengan pembahasan, maka jenis penelitian dilakukan

dengan metode penelitian hukum normatif deskriptif dengan melakukan

kajian yang komprehensif melalui pengamatan dan observasi terhadap

permasalahan. Jenis dari penelitian ini adalah bersifat deskriptif

normatif.

2. Sumber Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan ini

adalah memakai data sekunder ialah bahan hukum yang memberikan

penjelasan mengenai bahan hukum primer, seperti rancangan undang-

11 Diakses melalui https://kbbi.web.id/ pada tanggal 21 Oktober 2021 pada pukul 06:55

12 Diakses melalui https://id.m.wikipedia.org/wiki/Penggemar pada tanggal 21 Oktober
2021, pada pukul 07:00

13 Pengertian dan Sejarah Miss Unuverse, Diakses melalui
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Miss_Universe, pada tanggal 21 Oktober 2021, pada pukul 08.00
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undang, hasil-hasil penelitian hasilnya dari kalangan hukum, dan

seterusnya.

Dengan demikian ada dua kegiatan utama yang akan dilakukan

dalam melaksanakan penelitian ini, yaitu meliputi studi kepustakaan dan

wawancara sebagai pendukung penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Penelitian kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang

dilakukan dengan cara mempelajari dan menelaah buku-buku

atau literatur yang berhubungan dengan penelitian termasuk

KUH Pidana, dan buku-buku yang memuat tentang hukum dan

tindak pidana internasional.

b. Untuk mendukung jalannya penelitian penulis, maka penulis

akan melakukan wawancara sebagai data pendukung untuk

mendapatkan hasil yang maksimal. Adapun wawancara penulis

akan dilaksanakan di Kedutaan Besar Republik Indonesia di

Filipina.

4. Analisis Data

Data yang diperoleh berupa data primer maupun data sekunder,

dianalisis dengan teknik normatif dengan cara mengumpulkan kata,

kalimat dan pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan permasalahan

kemudian disajikan secara normatif deskriptif yaitu dengan menjelaskan,

menguraikan dan menggambarkan sesuai permasalahan yang erat

kaitannya dengan permasalahan ini.
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F. Sistematika Penulisan

Sesuai dengan buku pedoman penyusunan skripsi Fakultas Hukum

Universitas Muhammadiyah Palembang, penulisan skripsi ini secara

keseluruhan tersusun dalam 4 (empat) bab dengan sistematika penulisan

sebagai berikut :

BAB 1 Pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan

masalah, ruang lingkup dan tujuan penelitian, kerangka

konseptual dan metode penelitian.

BAB II Pembahasan isi yang meliputi pengertian perundungan,

pengertian perundungan di dunia maya, ciri-ciri

perundungan di dunia maya, aspek yang mempengaruhi

perundungan terjadi, pengertian kontes Miss Universe,

sejarah Miss Universe. Kemudian pada pembahasan

berikutnya meliputi pengertian oknum dan fans kontes Miss

Universe, pengertian kejahatan siber atau Cyber Crime,

macam-macam kejahatan siber, dan syarat suatu perilaku

disebut kejahatan siber.

BAB III Hasil penelitian dan pembahasan yang membahas mengenai

ketentuan penyelesaian perundungan di dunia maya yang

dilakukan oknum fans kontes Miss Universe.
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BAB IV Penutup yang berisi kesimpulan dari seluruh pembahasan

yang kemudian dilanjutkan dengan pemberian saran sebagai

upaya memberikan sumbangan pikiran.
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